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Abstrak: Apabila pamong belajar memiliki kompetensi dan potensi dalam 

menyisipkan pendidikan karakter, secara tidak langsung membentuk kualitas 
karakter yang sesuai dengan tujuan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 
Pendidikan karakter diperkuat dengan memberikan pemahaman dan penekanan 

peserta didik pada lima nilai utama PPK yaitu: (a) nilai karakter religius, (b) nilai 
karakter mandiri, (c) nilai karakter nasionalisme, (d) nilai karakter gotong royong, 
dan (e) nilai karakter integritas. Penelitian ini berfokus pada: (1) implementasi 
PPK, (2) profil pamong belajar dalam implementasi PPK. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi lima nilai 

utama PPK pada peserta didik Kejar Paket C yang paling menonjol dan mudah 
untuk dilakukan melalui berbagai aktivitas adalah nilai karakter religius, meskipun 
belum keseluruhan lima nilai dapat diimplementasikan, dan (2) keterlibatan 
pamong belajar berdasarkan profil pendidiknya melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian belum maksimal.  
 

Kata Kunci: Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Pamong Belajar, Profil 

Pendidik.  

 
Abstract: If pamong belajar has the competence and potential to insert character education, 
it will indirectly shape the quality of character in accordance with the objectives of 
Strengthening Character Education (PPK). Character education is strengthened by 
providing understanding and emphasizing students on the five main values of PPK, namely: 

(a) religious character values, (b) independent character values, (c) nationalism character 
values, (d) mutual cooperation character values, and (e) integrity character values. This 
research focuses on: (1) the implementation of PPK, (2) the profile of learning assistants in 
the implementation of PPK. This research used a qualitative approach with a descriptive 

approach. Data collection techniques were conducted through in-depth interviews, 
observation, and documentation. The results showed that: (1) the implementation of the five 
main values of PPK in Study Group of Packages C students that is most prominent and easy 
to do through various activities is the value of religious character, although not all five values 
can be implemented, and (2) the involvement of learning assistants based on their educator 

profiles through planning, implementation, and assessment has not been maximized.  

 

Keywords: Strengthening Character Education (SCE), Learning Assistants, Educator 
Profile. 

 

Pendahuluan  
Menurut Dewey bahwa kegiatan pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pengalaman yang 

membantu pertumbuhan batin untuk menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan tanpa harus 
bergantung kepada orang lain (Suriansyah, 2011). Dengan kata lain, upaya untuk memicu pertumbuhan 
seseorang sesuai dengan potensi dan kebutuhannya masing-masing. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
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dan negara”. Pendidikan diharapkan bisa membangun wawasan, pengetahuan, keterampilan (skill), dan 
karakter yang dibutuhkan dalam upaya mewujudkan keadilan sosial, perdamaian, dan kolaborasi dalam 
keberagaman (Yani et al., 2024). Dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha dalam 
mengembangkan kemampuan individu sesuai dengan potensinya yang diperlukan untuk menghadapi 
berbagai tantangan kehidupan bermasyarakat. 

Ada tiga jalur dalam satuan pendidikan yaitu pendidikan formal, informal, dan nonformal. 
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, atau pelengkap pendidikan formal. Pendidikan luar sekolah atau pendidikan 
nonformal lebih fleksibel dibandingkan pendidikan formal. Meski demikian, pendidikan nonformal tetap 
menjadi bagian integral dari pendidikan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di Indonesia. Penyelenggaraan pendidikan nonformal memprioritaskan pada masyarakat 

yang belum pernah sekolah, masyarakat pengangguran atau miskin, dan masyarakat lainnya yang ingin 
belajar untuk meningkatkan kualitas hidup mereka (Ananda, A. R., & Yusuf, 2017). Salah satu bentuk 
satuan pendidikan nonformal adalah Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Di kabupaten Gresik terdapat 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang terletak di Jl. Jurit Cerme, Cerme Kidul, Kecamatan Cerme, 
Kabupaten Gresik. Bentuk program pendidikan yang diselenggarakan di SKB Gresik salah satunya yakni 
Pendidikan Kesetaraan, terdiri dari Kejar Paket A setara dengan SD, Kejar Paket B setara dengan SMP, 
dan Kejar Paket C setara dengan SMA.  

Peserta didik yang bergabung pada program Kejar Paket C berasal dari berbagai latar belakang yang 
berbeda-beda, meliputi:  

1) Lulusan Paket B/SMP/MTs, atau sederajat  
2) Putus sekolah saat SMA/MA, atau sederajat Tidak bersekolah di sekolah formal 
3) Tidak dapat bersekolah karena berbagai faktor misalnya ekonomi, masyarakat, geografi, sosial, 

kepercayaan. 
4) Adanya keinginan untuk melanjutkan pendidikan  
5) Untuk memperoleh ijazah sebagai persyaratan kerja. 

Salah satu unsur dalam pendidikan adalah pendidik. Pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertanggung jawab terhadap kualitas pembelajaran serta pendidikan bagi peserta didik. Pendidik dalam 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) disebut pamong belajar. Pamong belajar memiliki tugas merencanakan, 
melaksanakan, hingga melakukan penilaian terhadap hasil pembelajaran/pelatihan/pembimbingan kepada 
peserta didik. Dalam implementasi di SKB Gresik khususnya pada peserta didik  

Kelompok Belajar (Kejar) Paket C dapat dikatakan masih kurang memiliki sikap sadar dalam keaktifan 
belajar. Hal tersebut berakibat pada kesulitan pamong belajar dalam mengendalikan peserta didik. 
Misalnya saja saat pembelajaran di dalam kelas cenderung susah diatur, sering tidak masuk ketika 
pembelajaran, kurang rapi saat berpakaian, tidak membiasakan berdoa sebelum melakukan pembelajaran, 
kedisiplinan sangat rendah, kesadaran menjaga kebersihan sangat rendah. Berhasil atau tidaknya dalam 

penyelenggaraan SKB bergantung pada kesiapan, keahlian, dan kompetensi pamong belajar dalam 
mempersiapkan peserta didik yang berkarakter. Berdasarkan observasi, pamong belajar di SKB Gresik 
belum melakukan perencanaan pembelajaran, dalam pelaksanaan proses pembelajaran juga belum 
memiliki strategi atau metode yang tepat selama penguasaan mengajar di kelas, dan juga proses penilaian 
hasil pembelajaran belum menyeluruh pada output, effect, dan impact pada peserta didik Kejar Paket C. 

Seiring pesatnya perkembangan zaman, perilaku anak atau peserta didik pun ikut berubah. Perubahan 
dari sifat anak yang lemah lembut dan polos menjadi sifat orang dewasa yang dewasa sebelum waktunya. 
Ada 10 gejala penurunan karakter atau moral menurut Lickona; 1) kejahatan/kriminalitas, 2) tidak sportif 
dalam perbuatan, 3) pencurian, 4) melanggar aturan, 5) tawuran, 6) tidak menghargai orang lain, 7) sikap 
perusakan diri, 8) keinginan seksual diluar nikah, 9) penggunaan bahasa kotor, 10) pemakaian obat 
terlarang/narkoba (Prihatmojo & Badawi, 2020). Bentuk penurunan gejala karakter pada peserta didik 
Kejar Paket C misalnya melanggar aturan, ditunjukkan dengan sikap keterlambatan saat datang ke 
sekolah, bolos/kabur saat jam pelajaran. Contoh lainnya adalah penggunaan bahasa yang kotor ketika 
berbicara dengan teman di SKB Gresik. Maka, perlu dilakukan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
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untuk membantu peserta didik membentuk dan membangun karakter berdasarkan nilai-nilai yang baik. 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) masih kurang diperhatikan di SKB Gresik oleh kepala sekolah, 
pamong, maupun tenaga kependidikan.  

Pendidikan karakter merupakan suatu usaha dalam mengembangkan karakter peserta didik yang 
mencerminkan karakter bangsa. Apabila pamong belajar memiliki kompetensi dan potensi yang baik 
dalam menyisipkan pendidikan karakter selama proses belajar mengajar, secara tidak langsung membentuk 
kualitas karakter yang sesuai dengan tujuan PPK. Salah satu tujuan PPK adalah untuk memperkuat 
karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan semua 
pihak lembaga sekolah, keluarga, dan masyarakat. Implementasi yang dapat dilakukan oleh pamong 
belajar adalah 1) melaksanakan pembiasaan nilai-nilai utama; 2) memberikan teladan yang baik di 
lingkungan pendidikan; 3) perencanaan pengembangan sekolah; 4) merencanakan pengembangan sekolah, 
membangun dan mematuhi peraturan, norma, dan tradisi sekolah; 5) mengembangkan minat, bakat dan 

potensi. 

Menurut Lickona menjelaskan dua tujuan utama pendidikan yaitu membantu orang menjadi cerdas 
dan baik (Maghfiroh, 2016). Dapat dipahami bahwa pendidikan tidak hanya berupa pengetahuan tetapi 
juga diimbangi dengan penguatan pendidikan karakter sehingga peserta didik memiliki martabat dalam 

kehidupan bermasyarakat. Karakter erat kaitannya dengan personality (kepribadian), seseorang dikatakan 
berkarakter apabila perbuatan atau perilakunya sesuai dengan kaidah moral (Mawarni, Z. A., & Siswanto, 
2020). Pendidikan karakter diperkuat dengan memberikan pemahaman dan penekanan peserta didik pada 
lima nilai utama PPK yaitu: (a) nilai karakter religius, (b) nilai karakter mandiri, (c) nilai karakter 
nasionalisme, (d) nilai karakter gotong royong, dan (e) nilai karakter integritas. Berdasarkan paparan di 
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penguatan Pendidikan Karakter 
(PPK) Berbasis Profil Pamong Belajar Pada Kejar Paket C di SKB Gresik”. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dengan pendekatan 

deskriptif maka dapat menggambarkan gejala-gejala yang tampak dari objek yang diteliti sesuai dengan apa 
yang ada dan mencari fakta-fakta mengenai masalah yang akan dijadikan sumber penelitian. Lokasi 
penelitian untuk mendapatkan data dilakukan di SKB Gresik yang terletak di Jl. Jurit Cerme, Cerme 
Kidul, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur, Kode Pos 61171. Penelitian ini 
dilakukan pada peserta didik kelas X, XI, dan XII serta pamong belajar Kelompok Belajar (Kejar) C.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: (1) wawancara mendalam (in-depth interview), ditujukan 

untuk peserta didik dan pamong belajar Kejar Paket C SKB Gresik, (2) observasi, dan (3) dokumentasi, 
untuk melengkapi data sebagai bahan berupa informasi mengenai peserta didik Kejar Paket C, pamong 
belajar Kejar Paket C, maupun mengenai SKB Gresik itu sendiri. Analisis data dilakukan dengan tahapan: 
(a) analisis sebelum di lapangan, terhadap data hasil dari studi pendahuluan atau data sekunder yang akan 
digunakan untuk menentukan fokus penelitian namun masih bersifat sementara dan akan berkembang 
selama dan setelah di lapangan (Sirajuddin, 2016), (b) analisis selama dan setelah di lapangan, melalui 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  Keabsahan data dilakukan 
melalui: (1) triangulasi: sumber dan waktu, (2) checking data oleh informan, apabila informan memberikan 

persetujuannya maka data tersebut dianggap sah.  

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di SKB Gresik akan dideskripsikan implementasi lima nilai utama 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan keterlibatan pamong belajar berdasarkan profil pendidiknya 
dalam implementasi PPK yang didapatkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

a) Nilai karakter religius  

Karakter religius merupakan bentuk perilaku dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya. Karakter religius menjadi karakter utama yang penting untuk ditanamkan pada 
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peserta didik. Apabila peserta didik memiliki karakter religius yang baik maka mereka akan 
memiliki karakter atau pemahaman sikap yang baik dalam hubungan dengan Tuhan dan juga 
dengan sesama. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan oleh Thomas Lickona, yakni kekuatan 
batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi secara bermoral.  

Bentuk karakter religius yang dapat ditunjukkan peserta didik Kejar Paket C di SKB 
Gresik adalah melalui sikap dan respon mereka mereka saat melakukan aktivitas sebagai 
berikut: 
1. Berdoa sebelum dan sesudah belajar 
2. Sikap saat bertemu orang yang lebih tua, pamong belajar, maupun bertemu teman 

3. Sikap yang baik saat berbicara dengan orang yang lebih tua, pamong belajar, maupun 
teman 

4. Sikap yang baik saat pamong belajar menerangkan materi pembelajaran 
 
Namun belum semua dari jumlah keseluruhan peserta didik Kejar Paket C yang 

mengimplementasikan aktivitas tersebut sebagai bentuk karakter religius dalam diri mereka. 
Misalnya saja aktivitas berdoa sebelum dan sesudah belajar, belum semua peserta didik dapat 
melakukan aktivitas tersebut sebelum memulai pembelajaran di SKB Gresik setiap hari senin-
jum’at. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, yakni: 
1. Peserta didik tidak tepat waktu atau datang terlambat ketika akan mengikuti pembelajaran 

di SKB Gresik. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa peserta didik yang sambil bekerja, 
namun ada juga peserta didik yang memang sengaja datang terlambat. 

2. Peserta didik sering kali bolos/kabur saat jam pelajaran. 
3. Tidak semua pamong belajar menerapkan aktivitas tersebut. Sehingga tidak adanya 

arahan untuk berdoa sebelum maupun sesudah pembelajaran di SKB Gresik. Hal tersebut 
dikarenakan hampir keseluruhan pamong belajar tidak menyusun RPP sesuai mata 
pelajaran yang mereka ajarkan, sehingga kurangnya kreatifitas maupun bentuk kegiatan 
yang inovatif saat pamong belajar melakukan kegiatan mengajar selama di kelas. 
 

b) Nilai karakter mandiri  

Nilai karakter mandiri merupakan bentuk implementasi dari sikap adanya keberanian, 
keaktifan, maupun kepercayaan diri terhadap kemampuannya sehingga tidak mudah 
bergantung kepada orang lain. Bentuk karakter mandiri yang dapat ditunjukkan peserta didik 
Kejar Paket C di SKB Gresik adalah melalui sikap dan respon mereka saat melakukan 
aktivitas sebagai berikut: 
1. Percaya diri belajar di SKB Gresik 
2. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
3. Sikap saat melihat teman berselisih paham/bertengkar maupun sikap saat mengetahui 

ada bullying 
 

Tingkat kepercayaan diri peserta didik selama belajar di SKB Gresik menunjukkan respon 
yang baik. Hal tersebut diungkapkan salah satu peserta didik yakni karena mereka masih bisa 
mengatur waktu untuk belajar sambil bekerja, sehingga tidak membatasi mereka dalam 
bekerja namun harus tetap melakukan kewajiban mereka untuk belajar. Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Gresik yang merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan nonformal 
memang lebih fleksibel. Karena pendidikan nonformal memprioritaskan Masyarakat yang 
belum pernah bersekolah, pengangguran, miskin, maupun bagi mereka yang memiliki 
keinginan untuk belajar sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.  

Sementara itu masih ada aktivitas yang belum menunjukkan bentuk karakter atau respon 
yang baik dari peserta didik. Salah satunya dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Bentuk 

ekstrakurikuler yang diberikan oleh SKB Gresik adalah pramuka. Namun, masih ada peserta 
didik yang kurang paham bahwa kegiatan pramuka yang mereka ikuti setiap hari jumat 
merupakan bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Peserta didik Kejar Paket C beranggapan bahwa 
kegiatan pramuka merupakan salah satu bentuk mata pelajaran. Berdasarkan hal tersebut 
maka pamong belajar perlu memberikan pemahaman bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler 
dan manfaat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bagi peserta didik. 
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c) Nilai karakter nasionalisme 
Karakter nasionalisme merupakan bentuk cara berpikir, bertindak, dan memiliki wawasan 

terhadap bangsa dan negara yang dapat ditunjukkan melalui sikap pemahaman bahasa, sosial, 
ekonomi, dan keragaman budaya. Bentuk karakter nasionalisme yang dapat ditunjukkan 
peserta didik Kejar Paket C di SKB Gresik adalah melalui sikap dan respon mereka saat 
melakukan aktivitas sebagai berikut: 

1. Menyanyikan lagu-lagu nasional maupun lagu daerah 
2. Memiliki teman dari berbagai daerah/kota 
 

Bentuk aktivitas sederhana yang mencerminkan karakter nasionalisme adalah 
menyanyikan lagu-lagu nasional maupun lagu daerah sebelum memulai pembelajaran di 
kelas. Aktivitas tersebut memang perlu adanya keterlibatan pamong belajar dan peserta didik. 
Namun, penguasaan kelas bergantung pada bagaimana pamong belajar dapat merangkai 
konsep pembelajaran yang sesuai dengan RPP yang telah dipersiapkan sebelum memulai 
mengajar. Oleh karena itu, pamong belajar perlu memberikan arahan agar peserta didik Kejar 
Paket C tidak melupakan lagu-lagu nasional maupun lagu daerah. Peserta didik Kejar Paket C 

memang memiliki latar belakang berasal dari berbagai daerah. Berdasarkan observasi, peserta 
didik Kejar Paket C dapat saling berbaur dan berinteraksi satu sama lain tanpa membeda-
bedakan terkait hal apapun. Diharapkan mereka satu sama lain memiliki wawasan tentang 
daerah lain dan lebih mengenal daerah tempat tinggalnya masing-masing.  

Salah satu penjabaran misi dari SKB Gresik yakni mewujudkan program Dikmas yang 
bermutu sesuai dengan kebutuhan masyarakat, baik untuk program pembelajaran akademik 
maupun kecakapan hidup. Maka dari itu SKB Gresik memberikan kesempatan kepada 
masyarakat yang masih ingin belajar untuk meningkatkan kualitas hidup. Peserta didik yang 
bergabung pada program Kejar Paket C memiliki latar belakang yang berbeda-beda, meliputi: 
1. Lulusan Paket B/SMP/MTs, atau sederajat 

2. Putus sekolah saat SMA/MA, atau sederajat 
3. Tidak bersekolah di sekolah formal 
4. Tidak dapat bersekolah karena berbagai faktor misalnya ekonomi, masyarakat, geografi, 

sosial, kepercayaan 
5. Adanya keinginan untuk melanjutkan pendidikan 
6. Untuk memperoleh ijazah sebagai persyaratan kerja 

 

d) Nilai karakter gotong-royong 
Karakter gotong royong merupakan bentuk perilaku kerja sama dan rasa hormat terhadap 

diri sendiri, masyarakat dan lingkungan (alam, sosial, dan budaya). Bentuk karakter gotong-

royong yang dapat ditunjukkan peserta didik Kejar Paket C di SKB Gresik adalah melalui 
sikap dan respon mereka saat melakukan aktivitas sebagai berikut: 
1. Sikap yang baik saat melihat ruangan kelas tampak kotor dan saat melihat sampah 

berserakan 
2. Sikap ketika ada teman kesulitan dalam belajar 

 
Bentuk karakter yang menunjukkan sikap dan respon yang baik ditunjukkan peserta didik 

Kejar Paket C saat ada teman mereka yang kesulitan dalam belajar. Kebanyakan dari mereka 
akan secara sukarela membantu teman mereka dengan bergabung satu sama lain untuk 
mengerjakan bersama. Ada juga respon dari mereka yang berusaha memberikan nasihat 

kepada temannya apabila ada kesulitan saat belajar di kelas maka harus berani untuk bertanya 
kepada pamong belajar, namun jika masih kesulitan maka harus berani bertanya kepada 
teman lainnya sehingga mereka dapat membantu. 

Namun, ada beberapa bentuk karakter yang masih belum menunjukkan sikap dan respon 
yang baik dari peserta didik Kejar Paket C saat mereka melihat ruangan kelas tampak kotor. 
Sebagian dari mereka mengandalkan jadwal piket, karena bagi mereka itu sudah tanggung 
jawab bagi yang melaksanakan piket di hari itu. Hal serupa juga belum menunjukkan sikap 
dan respon yang baik dari peserta didik Kejar Paket C saat mereka melihat ada sampah 
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berserakan. Hal tersebut disebabkan peserta didik belum seluruhnya memiliki kesadaran akan 
kebersihan, karena ketika peserta didik mengetahui hal yang benar tidak akan menjamin 
peserta didik tersebut melakukan tindakan yang benar pula. 
 

e) Nilai karakter integritas 
Karakter integritas merupakan bentuk sikap yang dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. Bentuk karakter integritas yang dapat ditunjukkan peserta didik 
Kejar Paket C di SKB Gresik adalah melalui sikap dan respon mereka saat melakukan 

aktivitas sebagai berikut: 
1. Datang dan mengikuti pembelajaran di SKB Gresik tepat waktu sesuai dengan jadwal 
2. Memperhatikan penampilan (kerapian, kenyamanan, kesopanan) saat datang ke SKB 

Gresik 
3. Menolak ketika ada teman menghasut untuk bolos/kabur saat jam pelajaran 
 

Peserta didik Kejar Paket C di SKB Gresik memang tidak memiliki seragam khusus 
selama belajar. Seragam yang diberikan oleh pihak SKB Gresik sebagai fasilitas hanya baju 
olahraga yang digunakan untuk kegiatan misalnya mata pelajaran penjaskes atau untuk 
kegiatan jum’at bersih. Namun, tetap ada ketentuan berpakaian yakni sebagai berikut: 

1) Senin-selasa : memakai baju putih abu-abu 
2) Rabu-kamis  : memakai baju pramuka 
3) Jum’at   : memakai baju olahraga 
Oleh karena itu peserta didik sangat memperhatikan penampilan mereka baik dari segi 
kerapian, kenyamanan, dan kesopanan.  

Namun, masih ada bentuk karakter yang belum menunjukkan sikap dan respon yang baik 
dari peserta didik Kejar Paket C. Masih ada peserta didik yang suka kabur/bolos selama 
masih ada jam pelajaran. Di SKB Gresik terdapat dua gerbang, gerbang depan sebagai 
gerbang utama yang digunakan akses keluar masuk, namun gerbang belakang biasanya 
digunakan peserta didik untuk kabur/bolos karena memang kurangnya keamanan dan tidak 

ada penjaga gerbang/satpam sehingga bebas keluar masuk. Banyak dari peserta didik Kejar 
Paket C yang juga datang terlambat untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Kebanyakan dari 
mereka memang ada yang sengaja datang terlambat karena berbagai alasan, namun ada juga 
beberapa dari mereka yang terpaksa datang terlambat dan tidak bisa mengikuti pembelajaran 
di SKB sesuai jadwal dikarenakan sambil bekerja. 
 

2. Profil Pamong Belajar Dalam Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
Berhasil atau tidaknya dalam penyelenggaraan SKB bergantung pada kesiapan, keahlian dan 

kompetensi pamong belajar dalam mempersiapkan peserta didik yang berkarakter. Berdasarkan 
observasi, pamong belajar di SKB Gresik belum melakukan perencanaan pembelajaran, dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran juga belum memiliki strategi atau metode yang tepat selama 
penguasaan mengajar di kelas, dan juga proses penilaian hasil pembelajaran belum menyeluruh 
pada output, effect, dan impact pada peserta didik Kejar Paket C. 
Adapun peran pamong belajar dalam menjalankan fungsinya sebagai pendidik adalah sebagai 
berikut: 

a) Perencanaan pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran terdiri dari: menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), membuat media, sumber belajar, perangkat pembelajaran, dan skenario dalam 
pembelajaran. Namun, pamong belajar di SKB Gresik belum melakukan perencanaan 

pembelajaran misalnya melalui penyusunan RPP. Hampir keseluruhan masih belum ada yang 
menyiapkan dan menyusun RPP berdasarkan mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta 
didik Kejar Paket C.  

Dalam Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) diperlukan beberapa perencanaan yang 
harus dilakukan oleh pamong belajar yakni menyusun RPP berdasarkan pengembangan lima 
nilai utama Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Adapun contoh penyusunan RPP 
berdasarkan apa yang termuat dalam K13 (Fadilla et al., 2021), yaitu sebagai berikut: 
1. Melakukan identifikasi dan menghubungkan hasil analisis di SKB Gresik dengan lima 

nilai utama Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 



 Dewi Wulan Arum, Heru Siswanto       621   
 

 

J+PLUS: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah , https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-luar-sekolah   

2. Menyusun aktivitas berdasarkan lima nilai utama PPK dalam: pembelajaran karakter, 
muatan lokal terintegrasi karakter, pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter.  

3. Mengkondisikan sarana, prasarana, beserta pamong belajar yang terlibat. 
 

b) Pelaksanaan proses pembelajaran 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di SKB Gresik, pamong belajar belum memiliki 

strategi atau metode yang tepat selama penguasaan mengajar di kelas. Kebanyakan pamong 
belajar menggunakan metode belajar yang kurang bervariasi, mereka menggunakan metode 

ceramah dalam menjelaskan materi pembelajaran dalam mengajar mata pelajaran yang 
diajarkan. Kemudian mempersilahkan peserta didik untuk bertanya dan diskusi yang 
kemudian apabila sudah paham maka mereka diberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan. 
Bahan ajar yang digunakan untuk mengajar peserta didik Kejar Paket C juga kurang kreatif, 
mereka hanya menggunakan buku modul yang disediakan pemerintah dan buku LKS yang 
disesuaikan dengan karakteristik daerah, satuan pendidik, dan peserta didik.  

Nilai-nilai karakter yang telah diintegrasikan dalam perencanaan perlu diimplementasikan 
secara langsung melalui berbagai bentuk aktivitas. Menurut Thomas Lickona (Hafizallah, 
2020), salah satu aspek komponen dalam tindakan moral yaitu kebiasaan. Oleh karena itu 
apabila setiap peserta didik memiliki karakter baik maka akan berbuat baik dengan sepenuh 

hati, tulus, berani, murah hati dan jujur maka yang dapat diketahui melalui sikap dan respon 
mereka.  

Pamong belajar perlu memiliki kesiapan, keahlian dan kompetensi dalam memberikan 
pembelajaran yang bervariasi dan kreatif. Keterlibatan pamong belajar dapat dilakukan 
melalui cara-cara sebagai berikut: 
1. Mengkaji KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) dalam lima nilai utama ppk 
2. Menggunakan silabus dalam menentukan nilai karakter yang akan dikembangkan 
3. Mencantumkan lima nilai utama PPK dalam RPP 
4. Membantu dan mengarahkan peserta didik yang kesulitan mengimplementasikan lima 

nilai utama PPK dalam bentuk aktivitas di SKB 

5. Konsisten mengimplementasikan segala bentuk aktivitas berdasarkan lima nilai utama 
PPK 

6. Memberikan contoh atau menjadi teladan bagi peserta didik 
 

c) Penilaian hasil pembelajaran  
Tujuan adanya penilaian terhadap hasil pembelajaran adalah untuk mengetahui 

perkembangan peserta didik sebelum, selama, maupun setelah implementasi aktivitas 
penguatan pendidikan karakter. Teknik penilaian pada K13 meliputi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Penilaian harus dilakukan melalui proses pengumpulan informasi secara 
menyeluruh mulai dari output, effect, dan impact. Karena penilaian hasil pembelajaran adalah 

penilaian mutlak berdasarkan kegiatan belajar mengajar dengan adanya kurikulum, 
pelaksanaan oleh pihak guru, peserta didik, keaktifan, interaksi pendidik dan peserta didik dan 
kemampuan pendidik dalam mengajar (Rifa’i, 2023).  

Sementara di SKB Gresik melakukan penilaian hasil pembelajaran berdasarkan 30% nilai 
kehadiran, 30% nilai tugas, dan 40% nilai ujian. Pamong belajar di SKB Gresik tidak 
melakukan penilaian terhadap output, effect, dan impact peserta didik Kejar Paket C. Pamong 
belajar juga tidak melakukan evaluasi terhadap pola interaksi maupun keaktifan peserta didik. 
Seharusnya evaluasi mengenai pendidikan karakter peserta didik perlu dilakukan untuk 
memberikan stimulus aktivitas atau kegiatan yang sesuai dengan karakter peserta didik. Selain 
itu pamong belajar juga dapat mengetahui keberhasilan dan kegagalan sebuah proses 

pembelajaran berdasarkan karakter peserta didik selama menerima materi pembelajaran yang 
telah diajarkan. 
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Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi lima nilai utama PPK pada peserta didik Kejar Paket C yang paling menonjol adalah 
nilai karakter religius. Implementasi nilai karakter religius yaitu: (a) sikap ramah saat bertemu 
teman, pamong belajar, maupun orang yang lebih tua, (b) sikap yang baik saat berbicara dengan 
pamong belajar. Implementasi nilai karakter mandiri yaitu: (a) memisahkan teman ketika 
bertengkar/berselisih paham, (b) melaporkan ketika ada kasus bullying, (c) percaya diri selama 

belajar di SKB. Implementasi nilai karakter nasionalisme yaitu membaur dan berteman dengan 
peserta didik di SKB dari berbagai daerah/kota. Implementasi nilai karakter gotong-royong yaitu 

membantu teman saat kesulitan belajar. Implementasi nilai karakter integritas yaitu 
memperhatikan penampilan (kerapian, kenyamanan, dan kesopanan) saat datang ke SKB. 

2. Keterlibatan pamong belajar sebagai pendidik adalah: (a) melakukan perencanaan, (b) pelaksanaan, 
(c) penilaian. Namun pamong belajar di SKB Gresik belum melakukan perencanaan pembelajaran 
misalnya melalui RPP sehingga dalam pelaksanaan proses pembelajaran kurang bervariasi, kreatif, 
dan belum menyisipkan lima nilai utama PPK dalam pembelajaran maupun kegiatan sehari-hari di 
SKB. Belum ada penilaian terhadap output, effect, dan impact bagi peserta didik untuk mengetahui 

pola interaksi maupun keaktifan yang dapat digunakan untuk memberikan stimulus aktivitas yang 
sesuai dengan karakter peserta didik berdasarkan lima nilai utama PPK. 
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